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ABSTRACT 

The study was done in community plantation surrounding Bandealit, Jember, East Java in the year of 2007. 
The purpose was to observe the impact of wildlife disturbance from Meru Betiri National Park. The result 
showed that many species of wildlife invaded community plantation. There are bull (Bos javanicus d’Alton, 
1832), wild pig (Sus scrofa Linnaeus, 1758) and long tail macaque (Macaca fascicularis Linnaeus, 1821). 
Generally the loss of community because of wildlife disturbance was about 34% - 50%, which the comodities 
paddy (Oryza sativa L.) and peanut (Arachis hypogaea L.) around Rp. 1,372,500,- and Rp. 1,065,000,-. 
Community respondents (60 heads of households than 190 peasant households) were worried when their 
crops are disturbed by wildlife as much as 90% bulls, 40% of pig disturbance and 20% of long tail macaque 
disorder. The method to prevent wildlife disturbance was field patrol day and night, borderd plantation with 
thorned species national park and fencing with bamboo or wood species which have conservation value that 
can be grown in each garden. 

Keywords : Agricultural crops, bull, wild pig, long tail macaque 
 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan pada tahun 2007 di sekitar perkebunan Bandealit, Jember, Jawa Timur bertujuan 
untuk mendapatkan informasi tentang besarnya nilai kerugian masyarakat akibat gangguan dari satwaliar 
yang keluar dari taman nasional. Hasil penelitian menunjukkan, jenis satwaliar yang keluar dari kawasan 
Taman Nasional Meru Betiri (TNMB) dan paling merusak tanaman masyarakat, yaitu banteng (Bos javanicus 
d’Alton, 1832), babi hutan (Sus scrofa Linnaeus, 1758) dan monyet ekor panjang (Macaca fascicularis 
Linnaeus, 1821). Secara umum kerugian masyarakat akibat dari gangguan satwaliar berkisar antara 34% 
sampai 50% dari produksi tanaman pertanian, jenis komoditi padi ladang (Oryza sativa L.) dan kacang tanah 
(Arachis hypogaea L.) paling banyak mengalami kerugian, yaitu sebesar Rp. 1.372.500,- dan Rp. 1.065.000,. 
Masyarakat yang menjadi responden (60 kepala keluarga dari 190 kepala keluarga petani penggarap) merasa 
takut dan khawatir bila tanaman mereka diganggu satwaliar sebanyak 90% dari gangguan banteng, 40% dari 
gangguan babi hutan dan 20% dari gangguan monyet ekor panjang. Salah satu cara penanggulangan dari 
gangguan satwaliar yang dilakukan oleh masyarakat sekitar taman nasional, yaitu : melakukan pengamanan 
dan penjagaan, baik siang maupun malam, menanami di batas taman nasional dengan tanaman berduri dari 
jenis lokal dan pemagaran dengan bambu/kayu bernilai konservasi yang dapat tumbuh di kebunnya masing-
masing.  

Kata kunci : Tanaman pertanian,  banteng, babi hutan, monyet ekor panjang 
 
 
 

I. PENDAHULUAN 
Kawasan Taman Nasional Meru Beti-

ri (TNMB) sebagian besar merupakan hu-
tan hujan tropika dataran rendah dengan 
berbagai tipe vegetasi, seperti hutan 
pantai, hutan payau dan hutan dataran 
rendah. Keanekaragaman jenis flora dan 
fauna merupakan sumber plasma nutfah 

yang sangat penting peranannya bagi pe-
ngembangan pendidikan, penelitian, ilmu 
pengetahuan yang pada akhirnya dapat 
memberikan manfaat yang besar bagi ke-
sejahteraan manusia.  

Taman Nasional Meru Betiri 
(TNMB) ditetapkan berdasarkan Kepu-
tusan Menteri Kehutanan No.277/Kpts 
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/DJ-V/1999 tanggal 23 Mei 1997. Sejalan 
dengan keputusan tersebut, pengelolaan 
kawasan ini lebih diarahkan agar dapat 
berfungsi untuk perlindungan sistem 
penyangga kehidupan, pengawetan ke-
anekaragaman jenis tumbuhan, satwa be-
serta ekosistemnya dan pemanfaatan se-
cara lestari sumberdaya alam hayati be-
serta ekosistemnya. Pada TNMB mempu-
nyai empat zona yaitu zona inti, zona 
rimba, zona pemanfaatan intensif/zona 
pengembangan dan zona penyangga. 

Menurut Alikodra (1987), masyarakat 
yang mempunyai ketergantungan hidup 
dengan taman nasional pada umumnya 
berasal dari desa-desa di sekitarnya.  Ke-
tergantungan mereka pada saat ini dapat 
dikategorikan menjadi legal dan tidak le-
gal.  Ketergantungan yang tidak legal ini 
jika tidak dilakukan pengaturan yang me-
madai akan dapat merusak potensi taman 
nasional sedangkan ketergantungan yang 
legal ditingkatkan untuk meningkatkan 
partisipasi masyarakat terhadap kelesta-
rian taman nasional. 

Adanya satwaliar terutama mamalia 
besar di taman nasional yang memasuki 
daerah penyangga (enclave) di berbagai 
lahan penggunaan terutama berstatus la-
han milik, merupakan kerugian (sosial 
dan ekonomi) bagi masyarakat setempat. 
Keberadaan satwaliar, khususnya mama-
lia besar di daerah penyangga taman na-
sional merupakan gangguan bagi masya-
rakat setempat sebagai akibat pergeseran 
populasi satwaliar dari dalam taman na-
sional dan diduga sebagai akibat keku-
rangan sumber pakan (prey) bagi satwa-
liar maupun terjadinya pertumbuhan po-
pulasi satwa yang telah melebihi daya du-
kung taman nasional. 

Penelitian ini dilakukan dengan tuju-
an untuk mendapatkan informasi tentang 
besarnya nilai kerugian masyarakat aki-
bat gangguan dari satwaliar dan diharap-
kan dapat menjadi masukan pihak penge-
lola dalam mengelola taman nasional ter-
utama memberikan solusi penanggulang-
an dari gangguan satwaliar di sekitar 
TNMB, Jawa Timur. 

II. BAHAN DAN METODE  
 
A. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan pada bulan 
Agustus 2007 di Resort Bandealit, Seksi 
Konservasi Wilayah II Ambulu, Taman 
Nasional Meru Betiri (TNMB) dan di se-
kitar perkebunan Bandealit. Lokasi pe-
nelitian disajikan pada Gambar 1. 

Taman Nasional Meru Betiri memi-
liki luas wilayah sekitar 58.000 ha yang 
terdiri atas 57.155 ha daratan dan 845 ha 
perairan. Secara administrasi pemerintah-
an TNMB terletak di wilayah Kabupaten 
Jember 36.700 ha dan Kabupaten Banyu-
wangi 21.300 ha. Di dalam kawasan ta-
man nasional ini terdapat dua enclave 
perkebunan seluas 2.115 ha, yaitu Perke-
bunan Bandealit (luas 1.057 ha) dan Per-
kebunan Sukamade Baru (luas 1.058 ha) 
(Balai Taman Nasional Meru Betiri, 
2002). Secara geografis terletak antara 
8°22'16" sampai 8°32'05" LS dan 
113°37'51" sampai 113°37'06" BT. 

Keadaan topografi TNMB secara 
umum bergelombang, berbukit-bukit dan 
bergunung-gunung dengan beberapa gu-
nung yang besar, yaitu  Gunung Permisan 
(568 m dari permukaan laut/dpl), G. Me-
ru (344 m dpl), G. Betiri (1.223 m dpl), 
G. Sumbadadung (520 m dpl), G. Suka-
made (806 m dpl) dan G. Sumberpacet 
(740 m dpl).  Semakin  mendekati daerah  
pantai keadaan topografinya semakin ber-
gelombang (3TUhttp://merubetiri.com/print/ 
statis/id/4/kawasan_tnmb.htmlU3T, 2011). Je-
nis tanahnya sangat kompleks, yaitu aso-
siasi Alluvial, Regosol Coklat dan Kom-
pleks Latosol. Jenis tanah Alluvial 
umumnya terdapat pada daerah lembah 
dan sekitar sungai serta tempat-tempat 
rendah sampai pantai, sedangkan jenis 
Regosol dan Latosol terdapat pada daerah 
yang berlereng dan punggung gunung 
atau perbukitan (Pusat Penelitian Tanah 
dan Agroklimat, 1997). 

Menurut klasifikasi iklim Schmidt & 
Ferguson (1951), kawasan bagian utara 
dan tengah bertipe B, sedang kawasan la-
innya  bertipe  C,  makin  ke  arah   timur 
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Gambar (Figure) 1. Lokasi penelitian (Research location) (Google Earth, 2008) 

   
kondisinya akan semakin kering. Curah 
hujannya bervariasi antara 2.544 sampai 
dengan 3.478 mm per tahun, dengan mu-
sim hujan terjadi antara bulan Nopember 
sampai Maret dan musim kemarau antara 
bulan April sampai Oktober. Lokasi 
pengambilan data termasuk tipe iklim C, 
data curah hujan selama 10 tahun terakhir 
tersaji pada Tabel 1. 
Tabel (Table) 1. Curah hujan rata-rata selama 10 ta-
hun (1998-2007) di Resort Bandealit, Kabupaten Jem-
ber, Jawa Timur (Average monthly rainfal during 10 
years (1998-2007) at Bandealit Resort,  Jember Re-
gency, East Java) 

No. Bulan (Months) Curah hujan (Rainfall) (mm)  
1. Januari 336 
2. Pebruari 266,5 
3. Maret 213,9 
4. April 167 
5. Mei 49,6 
6. Juni 28,9 
7. Juli  21,4 
8. Agustus 6,8 
9. September 75 

10. Oktober 182,6 
11. Nopember 276,9 
12. Desember 326,7 
 Jumlah 1951,3 
 Rata-rata 162,61 

Sumber (Source): Perkebunan Bandealit, Afdeling Ke-
bun Pantai, 2008 

B. Bahan dan Alat Penelitian 
Bahan yang dipergunakan dalam pe-

nelitian ini di antaranya yaitu teropong 

binoculer, kamera, kompas, altimeter, tali 
plastik, kantung plastik, kuesioner, alat-
alat tulis, dan lain-lain. 

Obyek penelitian ini adalah petani 
penggarap perkebunan Bandealit di seki-
tar TNMB. 

 
C. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan untuk pe-
ngumpulan data adalah dengan wawan-
cara, kuesioner, observasi dan studi lite-
ratur. Data yang dikumpulkan ada dua 
macam, yaitu data primer dan sekunder. 
Penarikan contoh dilakukan dengan acak, 
setiap lokasi dipilih 20 responden, se-
hingga jumlah responden ada 60 yang 
tersebar pada tiga lokasi, yaitu Sumber 
Salak, Pabrik dan Kebun Pantai yang se-
muanya termasuk dalam perkebunan 
Bandealit. Responden pada penelitian ini 
adalah petani penggarap perkebunan 
yang seluruhnya berjumlah 190 kepala 
keluarga.  

Tipe pertanian di lokasi ini, yaitu per-
tanian lahan kering dengan jenis tanaman 
padi gogo dan palawija. Informasi me-
ngenai gangguan satwaliar diperoleh dari 
masyarakat setempat dengan cara wa-
wancara di tiga lokasi tersebut yang me-
miliki lahan garapan di sekitar TNMB. 

Pabrik 

Kebun pantai 
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1. Data Primer 
Data primer dikumpulkan melalui ob-

servasi dan wawancara dengan masya-
rakat. Data primer yang dikumpulkan 
meliputi : 
a. Karakteristik responden yang meliputi 

jumlah anggota rumah tangga, mata 
pencaharian dan jarak lahan dari hu-
tan. 

b. Jenis tanaman yang diganggu satwa-
liar. 

2. Data Sekunder 
Data sekunder diperoleh dengan cara 

penelaahan dan pencermatan pustaka, di- 
antaranya laporan dan hasil penelitian, 
berupa kondisi umum lokasi penelitian 
yang meliputi: keadaan geografi, kepen-
dudukan, mata pencaharian, jenis tanah 
dan iklim. Selain itu diperlukan pula data 
lain yang sifatnya menunjang, seperti 
adat istiadat setempat. 

 
D. Analisis Data 

Untuk mengetahui kerugian masyara-
kat akibat gangguan satwaliar yang kelu-
ar dari TNMB didekati dengan perhitung-
an-perhitungan sebagai berikut : 
1. Nilai komoditas pertanian dari 

gangguan satwaliar, dihitung dengan 
rumus: 
K = (L x P x J) + (L x T) 
Keterangan :  
K =  Nilai kerugian per komoditas (Rp),  
L =  Luas kerusakan (mP

2
P),  

P =  Hasil panen per ha (kg), 
 
 

 
J =  Harga jual per kg (Rp) dan  
T =  Biaya tanaman per ha (Rp) 

2. Nilai komoditas pertanian jika tidak 
diganggu satwaliar, dihitung dengan 
rumus : 
Hk = (P x J) - (T x Ll) 
Keterangan :  
Hk =  Hasil panen per komoditas (Rp),  
P =  Hasil panen per ha (kg),  
J =  Harga jual per kg (Rp),  
T =  Biaya tanaman per ha (Rp) dan  
Ll =  Luas lahan (ha) 
 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A. Kondisi Sosial Ekonomi Responden 
1. Kelas Umur Angkatan Kerja 

Distribusi umur responden berdasar-
kan kelas umur angkatan kerja tercantum 
pada Tabel 2. 

Berdasarkan kelas umur angkatan 
kerja, hasil penelitian menunjukkan bah-
wa komposisi umur sebagian besar kepa-
la rumah tangga responden petani peng-
garap di Kebun Pantai, kawasan Pabrik 
dan Sumber Salak tergolong ke dalam 
umur produktif (15- < 65 tahun). Persen-
tase kepala rumah tangga yang tergolong 
ke dalam umur produktif di tiga lokasi 
tersebut mencapai 96,7% sedangkan 
3,3% termasuk produktif tua. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa masyarakat di lokasi 
penelitian lebih banyak yang dapat beker-
ja secara optimum, baik di ladang mau-
pun di tempat lain dalam memenuhi ke-
butuhan mereka. 

Tabel (Table) 2. Distribusi responden berdasarkan kelas umur angkatan kerja (The  distribution of respon-
dents based on working age class) 

No Lokasi  
(Location) 

Kelas umur  angkatan kerja (Working age class) Jumlah keselu-
ruhan responden 

(Total 
respondents) 

Non produktif muda 
(Young non 

productive) (< 15 th) 

Produktif  
(Productive) 
(15- < 65 th) 

Non produktif 
Tua (Old non 

productive) (≥ 65 th) 
∑ % ∑ % ∑ % ∑ % 

1 Kebun Pantai - - 19 95 2 10 20 100 
2. Pabrik - - 20 100 - - 20 100 
3. Sumber Salak - - 19 95 - - 20 100 

Jumlah (Total)  
Rata-rata (Average) - - 58 96,7 2 3,3 60 100 
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Umumnya masyarakat di lokasi pene-
litian bermata pencaharian petani pengga-
rap  yang  setiap  kepala  keluarga diberi 
tanah garapan oleh perkebunan, rata-rata 
seluas setengah hektar dengan sistem 
tumpangsari. Dari Tabel 2 dapat dikemu-
kakan bahwa, sebagian besar responden 
(≥ 95%) termasuk kelas umur produktif 
yang giat dalam mencari nafkah untuk 
keluarganya. Hal ini membantu mengu-
rangi kerusakan ladang akibat gangguan 
satwaliar, mereka bergantian menjaga ta-
naman sampai saat panen tiba walaupun 
upaya ini belum maksimal, karena masih 
ada gangguan satwaliar yang menyerang 
terutama di waktu hujan dan malam.  

2. Jumlah Anggota Keluarga 
Distribusi responden berdasarkan 

jumlah anggota rumah tangga di Kebun 
Pantai, kawasan Pabrik dan Sumber Sa-
lak disajikan pada Tabel 3. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
jumlah anggota rumah tangga responden 
yang memiliki lahan garapan di tiga tem-
pat tersebut sebagian besar berjumlah 5-7 
orang (rumah tangga sedang) dengan per-
sentase sebesar 45%, rumah tangga besar 
(> 7 orang) sebesar 31,67% dan rumah 
tangga kecil (2-4 orang) sebesar 23,3%. 
Jumlah anggota rumah tangga responden 
diduga berpengaruh pada hasil pertanian 
mereka, semakin banyak anggota rumah 
tangga, kerusakan yang diakibatkan oleh 
satwaliar berkurang, karena pengamanan 
lahan lebih baik, demikian pula sebalik-
nya.  

Menurut informasi dari masyarakat, 
jumlah orang yang menunggu/menjaga 
ladang  berjumlah dua orang, baik siang 

maupun malam. Penjagaan lebih intensif 
pada saat menjelang panen padi maupun 
palawija, karena pada waktu itu petani 
mengharap jumlah yang besar dari panen 
dan puncak tersedianya pakan bagi sat-
waliar. 

 
B. Gangguan Satwa Liar  

Umumnya masyarakat merasa ter-
ganggu dengan keluarnya satwaliar (ma-
malia besar) ke lahan penduduk sekitar 
taman nasional. Jenis satwaliar yang ke-
luar dari kawasan TNMB dan merusak 
tanaman masyarakat di antaranya banteng 
(Bos javanicus d’Alton, 1832), babi hutan 
(Sus scrofa Linnaeus, 1758) dan monyet 
ekor panjang (Macaca fascicularis Lin-
naeus, 1821).  

Banteng umumnya keluar dari TNMB 
sore hari hingga pagi, babi hutan malam 
hari dan kembali ke hutan menjelang pagi 
sedangkan monyet ekor panjang ke luar 
pagi dan kembali sore hari, dengan 
demikian banteng dan babi hutan 
mempunyai waktu yang hampir bersama-
an dalam mencari makan/keluar dari TN-
MB ke lahan masyarakat. 

Berdasarkan informasi dari masyara-
kat sekitar hutan, dua jenis satwaliar ini 
(banteng dan babi hutan) yang paling ba-
nyak menimbulkan kerusakan pada lahan 
pertanian mereka. Banteng memakan ta-
naman muda maupun yang telah berbuah 
(padi, jagung, kacang tanah, kedelai, ke-
tela pohon dan lain-lain), babi hutan me-
makan tanaman yang sudah dewasa/ber-
buah sedangkan monyet/primata umum-
nya memakan buah, umbi yang tidak ter-
lalu tua dan satwa ini relatif mudah diusir 
karena menyerangnya siang hari. 

 
Tabel (Table) 3. Distribusi responden berdasarkan jumlah anggota rumah tangga (The distribution of respon-

dents based on the number of family member) 

No Lokasi (Location) 

Jumlah anggota rumah tangga (Number of family member)  
Orang (Person) Jumlah keseluruhan 

responden (Total 
respondents) Kecil (Small)  

(2-4) 
Sedang (Medium) 

(5-7) 
Besar (Large)  

(>7) 
∑ % ∑ % ∑ % ∑ % 

1 Kebun Pantai 4 20 11 55 5 25 20 100 
2. Pabrik 7 35 7 35 6 30 20 100 
3. Sumber Salak 3 15 9 45 8 40 20 100 

Jumlah (Total)/Rata-rata (Average) 14 23,3 27 45 19 31,7 60 100 
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Keterangan (Note) : Σ = Jumlah responden (Number of respondents) 
 
 
 
 
 

C. Kerugian Gangguan Satwaliar 
 
Masyarakat Desa Andongrejo yang 

menjadi karyawan perkebunan di Ban-
dealit diberi tanah garapan rata-rata se-
luas setengah hektar per kepala keluarga 
(Gambar 2), lahan ini dijadikan tumpang-
sari (tanaman pokok karet, tanaman tum-
pangsari padi dan palawija) oleh perusa-
haan tersebut yang letaknya berbatasan 
dengan TNMB, lahan tersebut dapat dita-
nami tanaman semusim satu tahun sekali. 
Rata-rata kerugian akibat gangguan sat-
waliar di sekitar TNMB disajikan pada 
Tabel 4. 

Pada Tabel 4 dapat dikemukakan bah-
wa jenis komoditi padi ladang (Oryza sa-

tiva L.) dan kacang tanah (Arachis hypo-
gaea L.) paling banyak mengalami keru-
gian, yaitu sebesar Rp. 1.372.500,- dan 
Rp. 1.065.000,- semusim (padi sekali se-
tahun, palawija dua kali setahun) dan 
apabila tidak ada gangguan dari satwaliar 
(terutama banteng dan babi hutan) 
pendapatan mereka akan menjadi Rp. 
3.125.000,- untuk padi ladang dan Rp. 
2.750.000,- untuk kacang tanah. Secara 
umum kerugian masyarakat akibat dari 
gangguan satwaliar di TNMB berkisar 
antara 34% sampai 50% per musim, jum-
lah ini cukup besar buat petani setempat. 
Walaupun demikian masyarakat masih 
menanam jenis ini, karena merupakan 
tanaman pokok untuk kehidupan mereka.

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Gambar (Figure) 2. Lahan garapan yang ditanami kacang tanah (Land use peanut growing) 
 

Tabel (Table) 4. Rata-rata kerugian masyarakat akibat gangguan satwaliar (The impact of disturbance by 
wildlife to the community) 

No. Jenis tanaman 
(Species) 

Luas 
lahan 
(Area) 
(Ha) 

Luas 
kerusakan 

(Intact 
area)  (Ha) 

Produksi (Production) (Kg) Finansial (Financial) (x Rp1.000,-) 
Tanpa 

gangguan  
(No 

disturbance) 

Dengan 
gangguan 

(Disturbance) 

Biaya tanam 
(Planting cost) 

(Ha) 

Tanpa 
gangguan 

(No 
disturbance) 

Kerugian 
gangguan 

(Disturbance 
impact) 

1. Padi ladang (Oryza 
sativa L.) 

1 0,3 2.500 1.900 1.250 3.125 1.372,5 

2. Jagung (Zea mays 
L.) 

1 0,2 800 700 850 1.550 590 

3. Kacang tanah 
(Arachis hypogaea 
L.) 

1 0,3 500 400 750 2.750 1.065 

4. Kedelai (Glycine 
max L.) 

1 0,2 400 350 750 1.650 570 

5. Ketela pohon 
(Manihot esculenta 
Crantz) 

1 0,2 2.000 1.500 500 500 250 
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Masyarakat dalam menanam komodi-
ti tersebut selalu mengawasi dan menjaga 
siang sampai malam saat mulai tanam 
sampai panen, akan tetapi selama tiga 
sampai empat bulan (umur tanaman) ada-
kalanya tidak terjaga, karena beberapa 
sebab di antaranya tertidur di malam 
hari/hujan dan ini mengakibatkan keru-
sakan pada komoditi tersebut. 

Besarnya gangguan satwaliar di 
TNMB salah satunya ditentukan oleh ja-
rak lahan ke taman nasional. Distribusi 
lahan responden berdasarkan jarak dari 
kawasan TNMB dan frekuensi gangguan 
satwaliar disajikan pada Tabel 5. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
jarak lahan responden sebagian besar ma-
syarakat Sumber Salak, Pabrik dan Ke-
bun Pantai ke kawasan taman nasional 
yang tergolong dekat (≤100 m), yaitu se-
besar 55% dengan frekuensi gangguan 
rata-rata sebanyak 3,3 kali/hari, tergolong 
sedang (>100-200 m) sebesar 73,3% de-
ngan frekuensi gangguan rata-rata seba-
nyak 1,7 kali/hari dan tergolong jauh (> 
200 m) sebesar 8,3% dengan frekuensi 
gangguan rata-rata sebanyak 1,3 kali/hari. 
Jarak lahan masyarakat yang cukup dekat 
dan sedang dengan kawasan ini cende-
rung menyebabkan sering terjadinya 
gangguan satwaliar yang ke luar dari hu-
tan, terutama bila lahan tidak terjaga. 

 
D. Gangguan Satwaliar pada Pendu-

duk 
Gangguan satwaliar pada penduduk 

sekitar TNMB dibedakan menjadi dua, 
yaitu gangguan fisik dan gangguan psiko-
logis. Gangguan fisik adalah terlukanya 
beberapa orang akibat serangan dari sat-
waliar banteng sedangkan gangguan psi-
kologis, yaitu perasaan khawatir dan ta-
kut bila melihat satwaliar ke luar dari 
TNMB, sehingga dapat menghentikan ak-
tivitas penduduk dalam bertani. Respon-
den yang merasa terganggu dengan ke 
luarnya satwaliar dari hutan, disajikan pa-
da Gambar 3. 

Pada Gambar 3 dapat dijelaskan bah-
wa responden (60 dari 190 kepala kelu-
arga) yang bertani di sekitar TNMB me-
rasa takut dan khawatir bila tanaman me-
reka diganggu satwaliar sebanyak 90% 
dari jumlah responden gangguan banteng, 
40% dari gangguan babi hutan dan 20% 
dari gangguan monyet ekor panjang. Hal 
ini diduga karena banteng menyerangnya 
pada malam hari dan dalam jumlah yang 
cukup banyak (10-20 ekor) dan dampak 
negatif yang ditimbulkannya cukup besar, 
demikian pula dengan babi hutan, se-
dangkan monyet ekor panjang menye-
rangnya siang hari dan relatif mudah di-
atasinya. 

 
E. Penanggulangan Gangguan Satwa-

liar 
Salah satu cara penanggulangan dari 

gangguan satwaliar yang dilakukan oleh 
masyarakat sekitar TNMB, yaitu melaku-
kan perondaan, baik siang maupun ma-
lam,  menanami  di batas taman nasional  

 
Tabel (Table) 5. Distribusi lahan responden berdasarkan jarak dari hutan dan frekuensi gangguan satwaliar 

(The distribution of respondent based on the distance of land from forest and wildlife 
disturbance frequency)  

No Lokasi (Location) 

Jarak lahan dari hutan dan frekuensi gangguan satwaliar 
(Distance from forest land and wildlife disturbance frequency) 
Dekat (Near)  

(≤ 100 m) 
Sedang (Medium)  

(> 100-200 m) 
Jauh (Far)  
(> 200 m) 

∑ % N ∑ % N ∑ % N 
1 Kebun Pantai 5 25 5 14 70 3 1 5 2 
2. Pabrik 4 20 3 14 70 1 2 10 1 
3. Sumber Salak 2 10 2 16 80 1 2 10 1 

Jumlah (Total)/Rata-rata (Average) 11 55 3.3 44 73,3 1,7 5 8,3 1,3 
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Keterangan (Note) : Σ = Jumlah responden (Number of respondents), N = Frekuensi gangguan satwaliar/hari 
(Wildlife disturbance frequency/day) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar (Figure) 3.  Persentase responden yang merasa takut dan khawatir dari gangguan satwaliar (Respon-
dents perception on animal conflict arround Meru Betiri National Park) 

 
dengan tanaman berduri dan pemagaran 
dengan bambu/kayu di kebunnya masing-
masing. Responden menyatakan, usaha 
pemagaran biasanya kurang berhasil apa-
bila yang merusak tanaman mereka sat-
waliar yang besar, seperti banteng dan 
babi hutan. 

Usaha penanggulangan gangguan sat-
waliar terutama banteng pada lahan perta-
nian di TNMB secara aktual, yaitu ma-
syarakat secara bersama-sama memukul-
mukul kaleng sehingga menimbulkan bu-
nyi yang gaduh dan ini cukup efektif un-
tuk mengusir banteng dari lahan mereka. 
Kendala cara ini, yaitu bila cuaca hujan 
dan gelap di waktu malam agak sulit me-
lihat banteng yang menyerang lahan me-
reka. 

Menurut Anderson (1985) dan Mac-
Kinnon et al. (1993), untuk menanggu-
langi gangguan lahan masyarakat dari 
satwaliar ada beberapa langkah yang da-
pat ditempuh di antaranya, yaitu mana-
jemen populasi, pemagaran, menghalau, 
menakut-nakuti, metode ganti rugi dan 
mengubah pola penggunaan lahan mela-
lui pola penggantian jenis tanaman. 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  

1. Jenis satwaliar yang keluar dari kawa-
san Taman Nasional Meru Betiri 
(TNMB) dan paling merusak tanaman 
masyarakat, yaitu banteng (Bos java-
nicus d’Alton, 1832), babi hutan (Sus 
scrofa Linnaeus, 1758) dan monyet 
ekor panjang (Macaca fascicularis 
Linnaeus, 1821).  

2. Secara umum kerugian masyarakat 
akibat dari gangguan satwa liar di 
TNMB berkisar antara 34% sampai 
50% dari produksi setiap musim, jenis 
komoditi padi ladang (Oryza sativa L.) 
dan kacang tanah (Arachis hypogaea 
L.) paling banyak mengalami kerugi-
an, yaitu sebesar Rp. 1.372.500,- dan 
Rp. 1.065.000,- 

3. Masyarakat yang menjadi responden 
60 kepala keluarga dari 190 kepala ke-
luarga petani penggarap, merasa takut 
dan khawatir bila tanaman mereka di-
ganggu satwaliar secara kuantitatif se-
banyak 90% dari gangguan banteng, 
40% dari gangguan babi hutan dan 
20% dari gangguan monyet ekor pan-
jang.  

4. Salah satu cara penanggulangan dari 
gangguan satwaliar yang dilakukan 
oleh masyarakat sekitar taman na-
sional, yaitu melakukan pengawasan 
dan penjagaan, baik pada waktu siang 
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maupun malam, menanami di batas ta-
man nasional dengan tanaman berduri 
dan pemagaran dengan bambu/kayu di 
kebunnya masing-masing.  

B. Saran  
Perlu peningkatan pengamanan pada 

lahan pertanian dari gangguan satwaliar 
yang keluar dari hutan oleh masyarakat di 
sekitar Taman Nasional Meru Betiri, ter-
utama di lokasi terkonsentrasinya jenis 
satwaliar besar (banteng, babi hutan dan 
monyet ekor panjang).  
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